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ABSTRAK

Perkembangan dunia fesyen semakin pesat terutama pada produk shoulder bag, hal ini
membuat banyak merek tas baru semakin bermunculan. Para pengusaha melakukan
beberapa strategi untuk menarik konsumen shoulder bag diantaranya yaitu dengan
menciptakan produk yang fleksibel dan modis, menambah variasi model, memberikan
berbagai macam potongan harga, dan sebagainya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh potongan harga, gaya hidup berbelanja, dan keterlibatan fesyen terhadap
keputusan pembelian shoulder bag di kalangan anak muda kota Pasuruan. Populasi dalam
penelitian ini adalah pengguna shoulder bag yang berdomisili di kota Pasuruan. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling yang termasuk dalam
jenis nonprobability sampling dengan jumlah sampel sebanyak 75 responden. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 1) secara parsial potongan harga berpengaruh terhadap keputusan
pembelian shoulder bag di kalangan anak muda kota pasuruan dikarenakan potongan harga
membuat konsumen merasa lebih hemat, 2) secara parsial gaya hidup berbelanja
berpengaruh terhadap keputusan pembelian shoulder bag di kalangan anak muda kota
pasuruan dikarenakan gaya hidup berbelanja mencerminkan nilai, minat, dan preferensi
masing-masing konsumen, 3) secara parsial keterlibatan fesyen tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian shoulder bag di kalangan anak muda kota pasuruan dikarenakan
banyaknya pesaing yang bermunculan sehingga membuat konsumen merasa tidak ada
perbedaan yang signifikan diantara produk-produk tersebut.

Kata Kunci: Potongan Harga; Gaya Hidup Berbelanja; Keterlibatan Fesyen; Keputusan
Pembelian

ABSTRACT

The development of the fashion world is increasingly rapid, especially in shoulder bag
products, this has resulted in many new bag brands appearing. Entrepreneurs carry out
several strategies to attract shoulder bag consumers, including creating flexible and
fashionable products, adding a variety of models, providing various kinds of price discounts,
and so on. This research aims to determine the influence of price cuts, shopping lifestyle, and
fashion involvement on shoulder bag purchasing decisions among young people in the city of
Pasuruan. The population in this study were shoulder bag users who live in the city of
Pasuruan. The sampling technique used was purposive sampling technique which is included
in the non-probability sampling type with a sample size of 75 respondents. The results of the
research show that 1) partially price discounts influence the decision to purchase shoulder
bags among young people in the city of Pasuruan because price cuts make consumers feel
more economical, 2) partially the shopping lifestyle influences the decision to purchase
shoulder bags among young people in the city of Pasuruan because the shopping lifestyle
reflects the values, interests and preferences of each consumer, 3) partially the involvement
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of fashion has no effect on the decision to purchase shoulder bags among young people in
the city of Pasuruan due to the many competitors that have emerged, making consumers feel
that there is no significant difference between these products.

Keywords: Price Discount; Shopping Lifestyle; Fashion Involvement; Purchase Decision

PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya zaman, dunia fashion di Indonesia mulai berkembang pesat
terbukti dengan semakin banyaknya retail plaza, retail chain, productionline outlet, store atau
distro yang tersebar di setiap kota. Industi fashion mencakup berbagai model dan merek
termasuk tas, pakaian, sepatu, dan item yang lainnya. Tas sebagai salah satu item fashion
saat ini telah menjadi barang yang dibutuhkan semua kelompok usia mulai dari anak-anak,
remaja, dewasa, hingga orang tua dan telah berkembang dari sekedar alat pengangkut
barang yang dibutuhkan menjadi aksesoris fashion yang esensial dan bisa meningkatkan
kepercayaan diri pemakainya (Rauf et al., 2021). Tas memiliki ukuran, bentuk, dan warna
yang beragam diantaranya ada tas ransel, tas jinjing, tas bahu, hand bag, dan sebagainya.

Setiap tahun industri tas mengalami pertumbuhan sekitar 10% termasuk tas bahu atau
shoulder bag (SINDOnews.com, 2023). Pertumbuhan penjualan tas tersebut membuat harga
dari tas bahu menjadi mahal karena permintaan yang semakin meningkat dan di tengah
kondisi ini banyak konsumen yang membandingkan harga dari tas bahu dengan tas lain
yang memiliki kualitas sama namun sering memberikan harga yang rendah melalui potongan
harga. Potongan harga yang diberikan pada penjualan tas lain membuat konsumen tertarik
dan menganggap bahwa tas tersebut lebih terjangkau untuk dibeli daripada tas bahu
sehingga pemberian potongan harga dalam proses penjualan tas bahu atau shoulder bag
perlu untuk diperhatikan.

Menurut Kotler & Keller (2016) potongan harga adalah pengurangan jumlah yang
dibayarkan konsumen dari harga asli suatu produk yang tercantum dilabel atau kemasan
suatu produk. Potongan harga memiliki empat jenis yaitu potongan harga kuantitas,
potongan harga musiman, potongan harga kas, dan potongan harga perdagangan (Aini et
al., 2022). Pengusaha tas bahu memberikan potongan harga kepada konsumen berdasarkan
musiman seperti pada tahun baru dan hari raya keagamaan.

Potongan harga pada tas bahu bervariasi tergantung pada banyak faktor seperti merek
tas, waktu pembelian, dan strategi penjualan dari setiap toko. Potongan harga yang diberikan
secara umum berkisar dari 10% hingga 50% atau lebih terutama saat ada penjualan besar
atau musiman seperti diskon akhir tahun atau promosi khusus. Persentase potongan harga
juga bisa kecil terutama pada tas bahu tertentu yang mana memiliki merek bagus dan stok
terbatas atau desainnya yang rumit. Potongan harga dilakukan pengusaha tas bahu untuk
mencegah konsumen beralih ke produk yang lebih kompetitif dalam hal harga dan
menambah banyaknya pelanggan baru untuk melakukan pembelian. Berdasarkan penelitian
yang sudah dilakukan oleh Amalia & Saryadi (2018) dan Ardiansyah & Nurdin (2020)
diketahui bahwa potongan harga memiliki pengaruh positif signifikan terhadap keputusan
pembelian sedangkan penelitian Safuan (2018) menyatakan jika potongan harga tidak
berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Penjualan tas bahu atau shoulder bag tidak hanya dipengaruhi oleh besarnya potongan
harga yang diberikan kepada konsumen tetapi juga disebabkan gaya hidup berbelanja yang
dimiliki seseorang. Gaya hidup berbelanja merupakan pola perilaku seseorang dalam
memenuhi keinginan berdasarkan opininya dengan cara menghabiskan waktu dan uang
untuk membeli berbagai produk sedangkan menurut Fauziyyah & Oktafani (2018) gaya hidup
berbelanja adalah kegiatan berbelanja seseorang yang dipengaruhi oleh pendapatan, status
sosial dan perubahan zaman. Permasalahan pada produk tas bahu yang dihadapi saat ini
adalah model tas bahu yang populer hanya diminati dalam kurun waktu yang singkat atau
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beberapa bulan saja karena minat konsumen yang berubah mengikuti gaya hidup dan tren
dari waktu ke waktu.

Konsumen memiliki gaya hidup dan mobilitas yang tinggi, menyukai produk yang
efisien dan nyaman untuk digunakan sehari-hari serta menjadikan produk sebagai simbol
status sosial. Mereka juga cenderung mengikuti gaya hidup yang sesuai dengan
perkembangan fashion saat ini demi menunjang penampilan dimuka publik (Pasuhuk et
al.,22). Pengusaha tas bahu menciptakan produk tas bahu dengan bentuk yang mungil, unik,
dan simpel serta hadir dalam berbagai gaya yang modis sehingga memungkinkan
pemakainya untuk menyesuaikan dengan kepribadian mereka. Tas bahu juga bisa
digunakan di berbagai acara tetapi yang paling bagus digunakan saat memakai pakaian
yang casual (Mahmud, 2019).

Gaya hidup yang terus meningkat membuat kegiatan berbelanja sebagai sesuatu hal
yang disukai konsumen atas tersedianya uang dan waktu yang lebih dan sering di
manfaatkan untuk melakukan pembelian secara berlebihan (Prayogo et al.,2022:50). Hal ini
menimbulkan gaya hidup yang tinggi, sehingga semakin besar pula keputusan pembelian
yang dilakukan konsumen. Berdasarkan riset yang pernah dilakukan oleh Ashoer, et al (2019)
ditemukan bahwa gaya hidup berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.

Saat ini sudah ada lima brand lokal yang merilis tas bahu atau shoulder bag diantaranya
yaitu brand tas lokal mayonette, brand tas beliya, brand tas zorra, brand tas tinyblack, dan
brand tas nasya (IDN Times, 2023). Berdasarkan informasi tersebut, maka dapat diketahui
bahwa sudah banyak brand tas yang mengeluarkan model tas bahu atau shoulder bag dan
berlomba-lomba menawarkan banyak keunggulan pada tasnya sehingga jika salah satu
diantara mereka tidak mampu bertahan dan bersaing dengan menampilkan sebuah produk
dengan involvement yang tinggi dan desain yang berbeda maka tas bahu tersebut akan
kehilangan daya tarik yang mengakibatkan penurunan penjualan dan resiko kelebihan stok.

Keterlibatan fesyen memiliki kontribusi penting terhadap proses keputusan pembelian
konsumen. Menurut Szczepaniak (2015) keterlibatan adalah perilaku konsumen dalam
memperhatikan suatu objek atau persoalan sebagai sesuatu yang penting dan menarik
karena adanya ransangan tertentu. Keterlibatan seseorang terhadap fashion dapat dilihat dari
beberapa hal seperti koneksi mode antar pribadi, inovasi mode, minat beli, kemampuan
pengetahuan mode dan reaksi terhadap perubahan tren mode (Alimuddin & Fahrurrozi
rahman, 2020). Produk tas bahu memberikan involvement atau keterlibatan fesyen dengan
menampilkan model-model baru seperti memberikan model aksen serut dibagian mulut tas,
memberikan aksen puffy di seluruh permukaan tas, menggunakan bahan nylon dengan
karakteristik ringan dan lembut serta bentuk mungil dan memberikan model yang
sophisticated dengan nuansa elegan dan glamor. Variasi model pada produk tas bahu
tersebut akan semakin bertambah seiring berjalannya waktu demi memuaskan hati para
konsumennya.

Tas bahu dengan tampilan yang cantik, modis dan fleksibel yang dimilikinya membuat
banyak orang tertarik dan memilih menjadikan tas ini sebagai tambahan koleksi tasnya.
Banyaknya peminat pada tas bahu memicu banyaknya produsen tas atau fashion brand
untuk berlomba menghadirkan berbagai koleksi tas bahu dengan keunggulannya sendiri.
Semakin tinggi involvement yang melekat pada produk maka akan menambah perilaku
keputusan pembelian pada konsumen. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Budiani (2017) yang menemukan bahwa shopping fashion involvement berpengaruh yang
positif terhadap keputusan pembelian.

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan diatas dan didukung penelitian
sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di bidang pemasaran pada
produk shoulder bag karena bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh potongan harga,
gaya hidup berbelanja, dan keterlibatan fesyen terhadap keputusan pembelian produk
shoulder bag dengan judul “Pengaruh Potongan Harga, Gaya Hidup Berbelanja, dan
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Keterlibatan Fesyen terhadap Keputusan Pembelian pada Pengguna Shoulder Bag di
Kalangan Anak Muda Kota Pasuruan”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah asosiatif, menurut Sugiyono (2012), pendekatan asosiatif adalah
pendekatan dengan menggunakan dua atau lebih variabel guna mengetahui hubungan atau
pengaruh yang satu dengan yang lain. Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna
shoulder bag yang berdomisili di kota Pasuruan yang tidak diketahui pasti jumlahnya. Sampel
pada penelitian ini berjumlah 75 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling dan tergolong dalam bentuk teknik pengambilan secara non probability.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ada dua yaitu primer dan data sekunder.
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan,
penelitian lapangan yang terdiri dari wawancara dan kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji instrument
Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas, setiap item pertanyaan memiliki nilai Rhitung > 0,312
sehingga dikatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 1: Hasil Uji Reabilitas Variabel X1, X2, X3, Dan Y
. Koefisien
Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Potongan Harga (X1) 0,826 Reliabel
Gaya Hidup Berbelanja (X2) 0,824 Reliabel
Keterlibatan Fesyen (X3) 0,840 Reliabel
Keputusan Pembelian (Y) 0,907 Reliabel

Sumber: Data Primer diolah oleh peneliti, 2024

Berdasarkan hasil uji reabilitas, semua item pernyataan memiliki nilai Cronbach Alpha
lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan semua variabel dikatakan reliabel.
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Uji Asumsi Klasik

Gambar 1 Uji Normalitas P-Plot

Marmal P-P Plat of Regresslon Standardized Residual
Dependent Variable: Keputusanpembelian
10

Expactad Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Data Primer diolah oleh peneliti, 2024
Tabel 2: Hasil uji One-sample Kolmogorov-Smirnov

Kriteria Nilai Keterangan
Asymp. Sig. (2- 0088 Data Berdistribusi
tailed) ’ Normal

Sumber: Data Primer diolah oleh peneliti, 2024

Dari Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov diperoleh bahwa nilai asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,088 > 0,05 maka sesuai dasar pengambilan kesimpulan bahwa asumsi
normalitas terpenuhi pada variabel.

Uji Multikolinearitas
Tabel 3: Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Independen Tolerance  VIF Keterangan
Tidak terjadi
Potongan harga (X1) 0,492 2,034 multikolinearitas
antar variabel
. . Tidak terjadi
Gaya hidup berbelanja ) 5gq 3,379 multikolinearitas
(X2) :
antar variabel
Tidak terjadi
Keterlibatan fesyen (X3) 0,426 2,349 multikolinearitas

antar variabel
Sumber: Data Primer diolah oleh peneliti, 2024
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diketahui jika seluruh variabel dalam penelitian
ini memiliki nilai tolerance > 0,10 dan VIF memiliki < 10, maka dapat dikatakan data pada
penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas.
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Uji Heterokedastisitas
Gambar 2 Scatterplot antara Zpred dengan SRESID

Scattarplot

Dependent Variable; Keputusanpembelian

Regression Studentized Residual
L ]
r
1

Regression 3tandardized Predicted Value

Sumber : Data Primer diolah oleh Peneliti, 2024

Pada Gambar grafik scatterplot di atas terlihat titik-titik menyebar secara acak dan tidak
membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas maupun dibawah
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi,
sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi keputusan pembelian berdasarkan
masukan variabel potongan harga, gaya hidup berbelanja, dan keterlibatan fesyen.

Uji Linearitas
Tabel 4: Hasil Uji Linearitas

Hubungan antar Variabel Nilai Signifikansi

Potongan harga ~ Keputusan

Pembelian 0315
Gaya hidup berbelanja ~ Keputusan
. 0,117
Pembelian
Keterlibatan fesyen ~ Keputusan 0,578

Pembelian
Sumber : Data Primer diolah oleh Peneliti, 2024

Berdasarkan hasil uji linearitas menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian
ini memiliki nilai signifikansi > 0,05 sehingga dapat dikatakan semua variabel dalam
penelitian ini memiliki hubungan yang linear.

Uji Non-Autokorelasi
Tabel 5: Hasil Uji Non-Autokorelasi

. Nilai
Kriteria L Keterangan
Dw statistik

Tidak ada gejala
Autokorelasi

Sumber : Data Primer diolah oleh Peneliti, 2024

Durbin-Watson 2,235

Hasil uji non-autokorelasi menunjukkan bahwa durbin Watson memiliki nilai sebesar
2,235. Pada N=75, nilai dL yang didapatkan adalah 1,543 dan nilai dU 1,709 sedangkan 4-
dUu =4 -1,709 = 2,291. Karena nilai dW 2,235 berada diantara dU 1,709 dan 4-Du 2,291
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maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala
autokorelasi berdasarkan asas pengambilan keputusan dalam uji durbin Watson.
Analisis Regresi Berganda

Tabel 6: Hasil Regresi Linear Berganda |

Variabel Variabel Koefisien Standart Sianifikansi
Dependen Independen Regresi (B) Eror 9
Keputusan Potongan harga
Pembelian (Y)  (X1) 0,370 0,183 0,047
Gaya hidup
berbelanja (X2) 0,771 0,238 0,002
Keterlibatan fesyen 0,064 0,143 0,654
(X3)
Konstanta 11,707 3,513 0,001

Sumber : Data Primer diolah oleh Peneliti, 2024

Berdasarkan tabel di atas diperoleh model persamaan regresi linear berganda | dalam

penelitian ini yaitu:

Y = 11,707 + 0,370 X1 + 0,771 X2 + 0,064 X3

Berdasarkan persamaan tersebut dapat di uraikan sebagai berikut:

1.

2.

Konstanta bernilai 11,707 menunjukkan bahwa jika tidak ada pengaruh dari variabel bebas
(X1, X2, dan X3) maka keputusan pembelian (Y) akan bernilai 11,707

Koefisien X1 (B1) = 0,370, ini menunjukkan setiap terjadi peningkatan variabel potongan
harga sebesar satu satuan maka akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 37
%. Jika variabel lain dianggap konstan.

Koefisien X2 (B2) = 0,771, ini menunjukkan setiap terjadi peningkatan variabel gaya hidup
berbelanja sebesar satu satuan maka akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar
77,1%. Jika variabel lain dianggap konstan.

. Koefisien X3 (B3) = 0,064, ini menunjukkan setiap terjadi peningkatan variabel keterlibatan

Fesyen sebesar satu satuan maka akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 6,4
%. Jika variabel lain dianggap konstan.
Tabel 7: Hasil Regresi Linear Berganda Il

Model Regresi R Square
Y= 12,104 + 0,370 X1 + 0,838 X2 0,520
Y= 13,251+ 0,698 X1 + 0,357 X3 0,450
Y=14,149 + 1,036 X2 + 0,065 X3 0,493

Sumber : Data Primer diolah oleh Peneliti, 2024

Berdasarkan tabel di atas diperolen model persamaan regresi linear berganda Il dalam

penelitian ini yaitu:

Y =12,104 + 0,370 X1 + 0,838 X2

Berdasarkan persamaan tersebut dapat di uraikan sebagai berikut:

1.

Konstanta bernilai 12,104 menunjukkan bahwa jika tidak ada pengaruh dari variabel bebas
(X1 dan X2) maka keputusan pembelian (Y) akan bernilai 12,104.

2. Koefisien X1 (B1) = 0,370, ini menunjukkan setiap terjadi peningkatan variabel potongan

harga sebesar satu satuan maka akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 37 %.
Jika variabel lain dianggap konstan.
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3. Koefisien X2 (B2) =0,838, ini menunjukkan setiap terjadi peningkatan variabel gaya hidup
berbelanja sebesar satu satuan maka akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar
83,8%. Jika variabel lain dianggap konstan.

Y = 13,251+ 0,698 X1 + 0,357 X3

Berdasarkan persamaan tersebut dapat di uraikan sebagai berikut:

1. Konstanta bernilai 13,251 menunjukkan bahwa jika tidak ada pengaruh dari variabel bebas
(X1 dan X3) maka keputusan pembelian (Y) akan bernilai 13,251

2. Koefisien X1 (B1) =0,698, ini menunjukkan setiap terjadi peningkatan variabel potongan
harga sebesar satu satuan maka akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 69,8
%. Jika variabel lain dianggap konstan.

3. Koefisien X3 (B3) =0,357, ini menunjukkan setiap terjadi peningkatan variabel keterlibatan
fesyen sebesar satu satuan maka akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar
35,7%. Jika variabel lain dianggap konstan.

Y = 14,149 + 1,036 X2 + 0,065 X3

Berdasarkan persamaan tersebut dapat di uraikan sebagai berikut:

1. Konstanta bernilai 14,149 menunjukkan bahwa jika tidak ada pengaruh dari variabel bebas
(X2 dan X3) maka keputusan pembelian (Y) akan bernilai 14,149

2. Koefisien X2 (B2) = 1,036, ini menunjukkan setiap terjadi peningkatan variabel gaya hidup
berbelanja sebesar satu satuan maka akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar
103,6%. Jika variabel lain dianggap konstan.

3. Koefisien X3 (B3) = 0,065, ini menunjukkan setiap terjadi peningkatan variabel keterlibatan
fesyen sebesar satu satuan maka akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar
6,5%. Jika variabel lain dianggap konstan.

Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 8: Hasil Koefisien Determinasi

Variabel Independen Variabel R R Square Adjusted R
Dependen Square
Potongan harga (X1) Keputusan 7222 0,521 0,501

Gaya hidup berbelanja (X2) pembelian (Y)

Keterlibatan fesyen (X3
Sumber : Data Primer diolah oleh Peneliti, 2024

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) dapat dilihat bahwa nilai adjust R
square sebesar 0,501 atau persentase sebesar 50,1%. Sehingga hal ini menunjukan bahwa
variabel dependenden (potongan harga, gaya hidup berbelanja, dan keterlibatan fesyen)
mampu menjelaskan variabel independen yaitu 50,1%, sisanya 49,9% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lainnya yang tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini.
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Uji Hipotesis
Uji Simultan (Uji F)
Tabel 9: Hasil Uji Simultan (Uji F) |

Variabel Independen Variabel Nilai F Nilai F Signifi Keterangan
Dependen Tabel Hitung Kansi

Potongan harga (X1) Keputusan 2,736 25,739 0,000 H; (1) diterima
pembelian

Gaya hidup berbelanja (X2) v)

Keterlibatan fesyen (X3)
Sumber : Data Primer diolah oleh Peneliti, 2024

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) | didapatkan nilai F hitung sebesar 25,739 dengan
tingkat signifikan (Sig.) sebesar 0,000 . Jadi F hitung > F tabel (25,739 > 2,736) atau
signifikansi (Sig.) < 5 % (0,000 < 0,05) artinya bahwa variabel potongan harga, gaya hidup
berbelanja, dan keterlibatan fesyen berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian pada pengguna shoulder bag di kalangan anak muda kota Pasuruan.

Tabel 9: Hasil Uji Simultan (Uji F) II

Variabel Variabel Nilai F Nilai F Signifi  Keterangan
Dependen  Independen Tabel Hitung kansi
Keputusan Potongan harga 2,736 38,939 0,000 H, (2) diterima
pembelian (X1) dan Gaya
(Y) Hidup
Berbelanja (X2)
Potongan Harga 2,736 29,452 0,000 H, (3) diterima
(X1) dan
Keterlibatan
Fesyen (X3
Gaya Hidup 2,736 35,065 0,000 H: (4) diterima

Berbelanja (X2)
dan Keterlibatan
fesyen (X3)
Sumber : Data Primer diolah oleh Peneliti, 2024

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) Il pada hipotesis 1 (2) didapatkan nilai F hitung
sebesar 38,939 dengan tingkat signifikan (Sig.) sebesar 0,000 . Jadi F hitung > F tabel
(88,939 > 2,736) atau signifikansi (Sig.) < 5 % (0,000 < 0,05) artinya bahwa variabel
potongan harga dan gaya hidup berbelanja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian pada pengguna shoulder bag di kalangan anak muda kota Pasuruan,
selanjutnya pada hipotesis 1 (3) didapatkan nilai F hitung sebesar 29,452 dengan tingkat
signifikan (Sig.) sebesar 0,000 . Jadi F hitung > F tabel (29,452> 2,736) atau signifikansi
(Sig.) < 5 % (0,000 < 0,05) artinya bahwa variabel potongan harga dan keterlibatan fesyen
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada pengguna shoulder
bag di kalangan anak muda kota Pasuruan, dan terakhir pada hipotesis 1 (4) didapatkan nilai
F hitung sebesar 35,065dengan tingkat signifikan (Sig.) sebesar 0,000 . Jadi F hitung > F
tabel (35,065> 2,736) atau signifikansi (Sig.) < 5 % (0,000 < 0,05) artinya bahwa variabel
gaya hidup berbelanja dan keterlibatan fesyen berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian pada pengguna shoulder bag di kalangan anak muda kota Pasuruan.
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Uji Parsial (Uji T)
Tabel 10: Hasil Uji Parsial (Uji T)

Variabel Variabel Nilai t Tabel Nilai t Hitung Signifikansi Keterangan
Dependen Independen
Keputusan Potongan 1,667 2,021 0,047 H, (5) diterima
pembelian (Y) harga (X1)
Gaya hidup 1,667 3,244 0,002 H, (6) diterima
berbelanja
(X2)
Keterlibatan 1,667 0,450 0,654 H, (7) ditolak

fesyen (X3)
Sumber : Data Primer diolah oleh Peneliti, 2024

Pada hasil uji t dapat dilihat bahwa:

1. Nilai t hitung variabel potongan harga adalah 2,021 dan t tabel bernilai 1,667 sehingga t
hitung > t tabel (2,021 > 1,667) dan nilai signifikan (sig) (0,047< 0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel potongan harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian atau hipotesis 1 (5) diterima.

2. Nilai t hitung variabel gaya hidup berbelanja adalah 3,244 dan t tabel bernilai 1,667
sehingga t hitung > t tabel (3,244 > 1,667) dan nilai signifikan (sig) (0,002 < 0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel gaya hidup berbelanja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian atau hipotesis 1 (6) diterima.

3. Nilai t hitung variabel keterlibatan fesyen adalah 0,450 dan t tabel bernilai 1,667 sehingga
t hitung < t tabel (0,450 < 1,667) dan nilai signifikan (sig) (0,645 > 0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel keterlibatan fesyen tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian atau hipotesis 1 (7) ditolak.

Pengaruh Dominan

Tabel 11: Hasil Pengaruh Dominan

Variabel Independen Zero Order x Beta  Kontribusi
Potongan harga (X1) 0,617 x 0,237 0,146
Gaya hidup berbelanja (X2) 0,701 x 0,490 0,343
Keterlibatan fesyen (X3) 0,556 x 0,057 0,032

R Square 0,521

Sumber : Data Primer diolah oleh Peneliti, 2024

Berdasarkan hasil uji pengaruh dominan diketahui bahwa diantara tiga variabel diatas
yang paling berpengaruh dominan terhadap variabel terikat yaitu variabel gaya hidup
berbelanja (X2) dengan kontribusi sebesar 0,343 atau 34,3%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat diambil adalah secara simultan
potongan harga, gaya hidup berbelanja, dan keterlibatan fesyen berpengaruh positif dan
signinifikan terhadap keputusan pembelian, secara simultan potongan harga dan gaya hidup
berbelanja berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, secara
simultan potongan harga dan keterlibatan fesyen berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian, secara simultan gaya hidup berbelanja dan keterlibatan fesyen
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian terbukti melalui
perhitungan nilai Fhitung yang lebih besar dari Ftabel dan nilai signifikansi yang lebih kecil
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dari taraf signifikan serta secara parsial potongan harga berpengaruh terhadap keputusan
pembelian, secara parsial gaya hidup berbelanja berpengaruh terhadap keputusan
pembelian, dan secara parsial keterlibatan fesyen berpengaruh terhadap keputusan
pembelian terbukti melalui hasil nilai thitung yang lebih kecil dari ttabel dan nilai signifikansi
yang lebih besar dari taraf signifikan.
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